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A. Latar Belakang Masalah

Negara seperti negara di dunia pasti mempunyaatupang hendak dicapai.
Tujuan negara ini diwujudkan dalam penyelenggaraegara. Penyelenggaraan negara
dilaksanakan melalui pembangunan nasional dalamalaegspek oleh penyelenggara
negara. Konsep pembangunan secara umum adalah wstatkamemperbaiki kondisi
sosial ekonomi masyarakat, melalui pembangunarakdalsan ada perbaikan dari kondisi

pasif, statis, dan tertinggal manjadi aktif, dingnsierta masyarakat yang lebih maju.

Salah satu kebijakan pembangunan adalah peningksdeema air bersih,
meskipun bukan prioritas utama tetapi menempatianryang sangat penting dalam
kehidupan masyarakat. Usaha dalam mengelola athberemerlukan organisasi yang
handal dan profesional. Perusahaan Daerah Air MifBlDAM) adalah salah satu
organisasi publik yang ada di daerah. PDAM bertugasgelola sumber daya air yang
ada di daerah untuk didistribusikan pada masyataiaik memenuhi kebutuhan akan air

bersih.

Sebagaimana perusahaan swasta, PDAM juga memgaldnkgsi manajemen.
Perusahaan  menjalankan fungsi-fungsi manajememkumtencapai tujuan dari
perusahaan tersebut. Salah satu dari fungsi tdrsatlah manajemen keuangan.

Manajemen keuangan sangat penting bagi perusakamma tanpa adanya dana dan



pengelolaan yang baik maka perusahaan tidak dagpgtldn dengan baik. Pengelolaan

dana oleh perusahaan tercermin dalam laporan kanang

Informasi yang ada pada laporan keuangan hanyalf@nmasi yang berupa
angka-angka yang merupakan rekaman dari transakg terjadi selama satu periode.
Informasi ini akan lebih bermakna jika diketahuik®iad dari angka-angka yang ada.
Untuk mengetahui makna yang ada pada laporan kanadgerlukan sebuah alat
analisis. Alat analisis tersebut adalah analigi®rian keuangan yang berupa rasio-rasio
laporan keuangan.

Analisis rasio keuangan yang menghubungkan unssuru neraca dan
perhitungan laba-rugi satu dengan lainnya, dapablmeekan gambaran tentang sejarah
perusahaan dan penilaian posisinya pada saat malisés rasio juga memungkinkan
manajer keuangan memperkirakan reaksi para kreddo investor dan memberikan
pandangan ke dalam tentang bagaimana kira-kira dapat diperoleh. Rasio keuangan
disajikan dalam bentuk suatu daftar untuk perioeleebapa tahun, dengan adanya daftar
ini dapat dipelajari komposisi perubahan-perubalgam menetapkan apakah telah
terdapat suatu perbaikan atau bahkan sebaliknglalain kondisi keuangan dan prestasi

perusahaan selama jangka waktu tersebut.

Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kabupaten Sukohanerupakan
perusahaan daerah yang bertugas dalam pengelotdzersaah di Kabupaten Sukoharjo.
PDAM memerlukan pengelolaan keuangan yang baik kggratan perusahaan dapat
berjalan lancar. Pengelolaan keuangan pada PDAMiabn Sukoharjo sudah cukup

baik, namun belum maksimal dari segi efisiensi gengan dana

PDAM Kabupaten Sukoharjo merupakan badan usaha gesrgalankan dua
fungsi yaitu sebagédbocial Oriented (Pelayanan yang baik terhadap masyarakat dalam
penyediaan air bersih) daofit Oriented (Bertujuan untuk menghasilkan laba sebagai
dana untuk beroperasi dan sumber penerimaan daéwdajya kedua fungsi tersebut,
mengakibatkan perusahaan harus memantau tinglssth&&an dengan mengadakan
analisis terhadap data keuangan yang tercermimdajaoran keuangan.

Keberhasilan direksi dalam mengelola PDAM, diketalengan melakukan

penilaian terhadap kinerja sebagaimana ditetaplkdand Pedoman Penilaian Kinerja



PDAM dengan Surat Keputusan Menteri Dalam NegerdRdaahun 1999. Berdasarkan

latar belakang masalah tersebut maka penelitiriertaengadakan penelitian dengan

judul “Analisis Kinerja Keuangan pada PDAM Kabupaten Sukolarjo tahun 2002-
2005".

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, mueblagai masalah. Adapun

permasalahan tersebut dapat penulis identifikdsigaa berikut :

1.

Informasi yang ada pada laporan keuangan hanyafahriasi yang berupa angka-
angka yang merupakan rekaman dari transaksi yajagliteselama satu periode.
Informasi ini kurang bermakna jika belum diketamaksud dari angka-angka

yang ada.

PDAM memerlukan pengelolaan keuangan yang baik kggratan perusahaan
dapat berjalan lancar. Pengelolaan keuangan paddIPRukoharjo sudah cukup

baik, namun belum maksimal dari segi efisiensi gengan dana.

PDAM Kabupaten Sukoharjo menjalankan dua fungsituyaebagaiSocial
Oriented (Pelayanan yang baik terhadap masyarakat dalayegean air bersih)
dan Profit Oriented (Bertujuan untuk menghasilkan laba sebagai dartakun
beroperasi dan sumber penerimaan daerah) sehimggsapaan harus memantau
tingkat kesehatan dengan mengadakan analisis #ghadhta keuangan.
Selanjutnya hasil analisis ini dapat dijadikan rakadasi bagi pimpinan
perusahaan dalam rangka meningkatkan kinerja pemesakhususnya kinerja

keuangan.

C. Pembatasan Masalah

Agar masalah dapat dikaji dan dijawab secara mandamhaka dilakukan

pembatasan terhadap masalah-masalah yang timbshldhayang akan diteliti adalah

mengenai tingkat kesehatan keuangan PDAM Kabupsit#oharjo dengan melakukan



analisis terhadap laporan keuangan periode 200Q05 Berdasarkan Surat Keputusan
Menteri Dalam Negeri No 47 Tahun 1999.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, makasan masalah dalam
penelitian ini adalah: Bagaimanakah perkembangaerja keuangan PDAM selama
empat tahun terakhir (2002-2005) berdasarkan ${eptitusan Menteri Dalam Negeri
No 47 Tahun 1999 ?

E. Tujuan Penelitian

Suatu penelitian akan terarah apabila dirumuskaanudari penelitian tersebut,
karena akan dapat memberikan gambaran yang jelagema arah penelitian yang ingin
dicapai. Tujuan yang ingin dicapai dalam peneliiian adalah: Untuk mengetahui dan
mendeskripsikan perkembangan kinerja PDAM darelkdqeuangan berdasarkan Surat

Keputusan Menteri Dalam Negeri No 47 Tahun 1999.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian adalah hasil dari penelitian gyadapat digunakan oleh
berbagai pihak. Manfaat dalam penelitian ini dilb@ia menjadi manfaat teoritis dan
praktis.

1. Manfaat teoritis
Adapun manfaat teoritis dalam penelitian ini adalah

a. Memberikan sumbangan terhadap dunia pendidikan usimys mata kuliah

manajemen keuangan.

b. Dapat digunakan oleh pihak-pihak yang membutuhkalbagai bahan acuan

pertimbangan, perbandingan, dan pemyempurnaarpbaglitian selanjutnya.

2. Manfaat praktis



Manfaat praktis dalam penelitian ini adalah:

a. Sebagai bahan pertimbangan bagi Perusahaan Dakersindm Sukoharjo dalam

menentukan kebijaksanaan agar perusahaan lebih maju

b. Sebagai sumbangan pemikiran untuk diadakannyaipandébih lanjut.



BAB I
LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Pustaka
1. Laporan Keuangan
a. Pengertian
Menurut Gede Edy Prasetya (2005: 5) “Laporan keamangdalah produk
manajemen dalam mempertanggungjawablsiewérdship) penggunaan sumber daya
dan sumber dana yang dipercayakan kapadanya”. @amarAgnes Sawir (2005: 2)
menyatakan bahwa “Laporan keuangan adalah hasit pkbses akuntansi” . Setiap
transaksi yang dapat diukur dengan nilai uang,taicalan diolah sedemikian rupa.
Laporan akhir pun disajikan dalam nilai uang. Dacsodan Ashari (2005: 13)
menyatakan bahwa “Laporan keuangan adalah inforteatang posisi keuangan, hasil
usaha, perubahan ekuitas, dan arus kas perusahslemurut Sutrisno (2003: 9)
“Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari pradamtansi yang meliputi dua

laporan utama yakni 1) Neraca dan 2) Laporan Radpal.
Penjelasan dari kedua laporan keuangan terseblahada

1) Neraca
Sutrisno (2003: 9) menyatakan “Neraca adalah lapgaamg menunjukkan posisi
keuangan suatu perusahaan pada saat tertentu. 8gmwas(2005: 3) berpendapat
“Neraca merupakan laporan yang memberikan inforrmesigenai jumlah harta,
utang, dan modal perusahaan pada saat tertentu”.

2) Laporan Rugi-Laba
Menurut Sutrisno (2003: 10) “Laporan Rugi-Laba adallaporan yang
menunjukkan hasil kegiatan perusahaan dalam jawgkéu tertentu”. Sedangkan
menurut Agnes Sawir (2005: 4) “Laporan laba-rugrupakan laporan mengenai
pendapatan, biaya-biaya, dan laba perusahaan sglanwe tertentu”. Dewi

Astuti (2004: 17) berpendapat bahwa “Laporan rafal adalah laporan yang



mengikhtiarkan pendapatan dan beban perusahaamasgdariode akuntansi
tertentu, yang umumnya setiap kuartal atau sediapnt’.

Selain dua laporan keuangan di atas, masih adalb&aygoran keuangan yang
lain. Sebagaimana dinyatakan Darsono dan Ashaf%2Q7) “ Menurut Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No 1, laporanakgan terdiri dari : Neraca,
Laporan Laba Rugi, Laporan Arus Kas, Laporan PdraibeEkuitas, dan Catatan atas
Laporan Keuangan”.

Berdasarkan pada beberapa pengertian laporan kauadg atas dapat
disimpulkan bahwa laporan keuangan adalah laposay ynemuat informasi tentang
posisi keuangan, hasil usaha, perubahan ekuitasams kas perusahaan yang berguna
untuk mempertanggungjawabkastegvardship) penggunaan sumber daya dan sumber
dan yang dipercayakan kapada manajemen.

b. Pengguna Laporan Keuangan
Menurut Rico Lesmana dan Rudy Surjanto (2004: 6gnffguna laporan
keuangan yang secara langsung berkepentingan de&apmman keuangan adalah investor

dan kreditor, serta manajemen perusahaan”.

1) Investor atau pemilik dari perusahaan, berkepeatinghenggunakan laporan
keuangan sebagai salah satu bahan pertimbangamgeiaiam pengambilan
keputusan atas investasinya, mengingat risiko kéiram sebuah perusahaan
yang merupakanrésidual claims’. Dan laporan keuangan juga dapat menjadi
faktor pertimbangan dalam pemberian kompensasi pad@ajemen yang
mengelola perusahaan miliknya.

2) Kreditor, sebagai pemilik dana yang dipinjam olaertysahaan, berkepentingan
dengan keputusan-keputusan atas tagihannya padsapean saat ini dan juga
permohonan-permohonan pinjaman yang diajukan aelsphaan.

3) Manajemen perusahaan, sebagai pihak yang membpatrata keuangan,
berkepentingan untuk melakukan strategi-stratelg@ipeean yang dapat menjaga
kepentingannya sebagai pengelola perusahaan.

Menurut Darsono dan Ashari (2005:11) pengguna Epkeuangan adalah :

1) Pemasok atau kreditor usaha lainnya.



Pemasok memerlukan informasi keuangan untuk mekemtoesarnya penjualan
kredit yang diberikan kepada perusahaan pembeli kd@mampuan membayar
pada saat jatuh tempo.

2) Pelanggan.
Dalam beberapa situasi, pelanggan sering membuatrako jangka panjang
dengan perusahaan, sehingga perlu informasi mendg@sahatan keuangan
perusahaan yang akan melakukan kerja sama.

3) Karyawan.
Karyawan dan serikat buruh memerlukan informasiakgan guna menilai
kemampuan perusahaan untuk mendatangkan labaatalitat usahanya. Dalam
hal ini, karyawan membutuhkan informasi untuk rmankelangsungan hidup
perusahaan sebagai tempat menggantungkan hidupnya.

4) Pemerintah.
Informasi keuangan bagi pemerintah digunakan umhgnentukan kebijakan
dalam bidang ekonomi, misalnya alokasi sumber dajdR, pajak, pungutan,
serta bantuan.

5) Masyarakat.
Laporan keuangan dapat digunakan untuk bahan ajalisis, serta informasi
trend dan kemakmuran.

Berdasarkan pada beberapa pendapat di atas dapatpulkan bahwa
pengguna laporan keuangan adalah : Investor, kredianajemen perusahaan, pemasok,

pelanggan, karyawan, pemerintah, dan masyarakat.

c. Tujuan dan Fungsi Laporan Keuangan.
Menurut Mardiasmo (2004: 161) tujuan dan fungsiotap keuangan sektor
publik adalah :

1) Kepatuhan dan pengelolaaoifipliance and stewardship).

Laporan keuangan digunakan untuk memberikan jamkeg@ada pengguna laporan
keuangan dan pihak otoritas penguasa bahwa peagelosumber daya telah
dilakukan sesuai dengan ketentuan hukum dan paralain yang telah ditetapkan.

2) Akuntabilitas dan pelaporan retrospekéit¢ountability and retrospective reporting).
Laporan keuangan digunakan sebagai bentuk pertaggyuaban kepada publik.
Laporan keuangan digunakan untuk memonitor kinedan mengevaluasi
manajemen, memberikan dasar untuk menganand antar kurun waktu,
pencapaian atas tujuan yang telah ditetapkan, dembandingkannya dengan kinerja
organisasi lain yang sejenis jika ada. Laporan tkgaa juga memungkinkan bagi
mereka untuk memperoleh informasi biaya atas badamgjasa yang diterima, serta
memungkinkan bagi mereka untuk menilai efisiensn ddektivitas penggunaan
sumber daya organisasi.

3) Perencanaan dan informasi otorisgsaifning and authorization information).



Laporan keuangan berfungsi untuk memberikan dasegnpanaan kebijakan dan
aktivitas di masa yang akan datang. Laporan keumbggungsi untuk memberikan
informasi pendukung mengenai otorisasi penggunaas.d

4) Kelangsungan organisasigbility).
Laporan keuangan berfungsi untuk membantu pembaleandmenentukan apakah
suatu organisasi atau unit kerja dapat meneruskamyadiakan barang dan jasa
(pelayanan) di masa yang akan datang.

5) Hubungan masyarakatuplic relation).
Laporan keuangan berfungsi untuk memberikan kesempe@pada organisasi untuk
mengemukakan pernyataan atas prestasi yang tetapailikepada pemakai yang
dipengaruhi, karyawan, dan masyarakat. Laporan rigara berfungsi sebagai alat
komunikasi dengan publik dan pihak-pihak lain ybagkepentingan.

6) Sumber fakta dan gambaran (source of facts andegu
Laporan keuangan bertujuan untuk memberikan inferkepada berbagai kelompok
kepentingan yang ingin mengetahui organisasi séehita dalam.

2. Analisis Rasio Keuangan

a. Pengertian

Hasil akhir dari proses pencatatan keuangan adapeitan keuangan. Laporan
keuangan merupakan cerminan dari prestasi manajgrada satu periode tertentu,
dengan melihat laporan keuangan suatu perusahaam laika diketahui bagaimana
prestasi manajemen dalam periode tersebut. Namia, Hanya melihat laporan
keuangan, belum bisa mencerminkan prestasi yangnaghtya, sehingga diperlukan
suatu analisis terhadap laporan keuangan untuk eretep informasi dan gambaran
perkembangan keuangan perusahaan. Alat yang diganatuk mengevaluasi kinerja

dan kondisi keuangan perusahaan salah satunyaaedala keuangan.

Mohamad Muslich (2003: 44) mengemukakan pendapatmgagenai analisis
rasio keuangan sebagai berikut : “Analisis rasioakgan merupakan alat utama dalam
analisis keuangan, karena analisis ini dapat dikpmauntuk menjawab berbagai
pertanyaan tentang keadaan keuangan perusahaal@igkan Agnes Sawir (2005: 6)
mengemukakan “Analisis rasio keuangan, yang mengighkan unsur-unsur neraca dan
perhitungan laba-rugi satu sama lainnya, dapat regk@m gambaran tentang sejarah
perusahaan dan penilaian posisinya pada saat Gede Edy Prasetya (2005: 47)
menyatakan bahwa “Analisis rasio merupakan tekm&lisis yang dilakukan dengan
membandingkan suatu perkiraan dengan perkiraan k@angdalam laporan keuangan

yang sama’”.



Dari beberapa pernyataan di atas, dapat ditarikngegan bahwa analisis rasio
keuangan adalah suatu metode analisis untuk méngdtabungan antara satu unsur
dengan unsur yang lain dalam suatu laporan keuangark memperoleh gambaran

keadaan keuangan suatu perusahaan.

b. Cara Pembandingan dalam Analisis Rasio Keuangan
Bambang Riyanto (2001: 329) menyatakan bahwa dat@mgadakan analisis
rasio keuangan dapat dilakukan dengan dua macanpearbandingan, yaitu :

1) Membandingkan rasio sekarargdsent ratio) dengan rasio-rasio dari waktu-waktu
yang lalu fatio histories) atau dengan rasio-rasio yang diperkirakan untaktw
waktu yang akan datang dari perusahaan yang saemgab cara pembandingan ini
akan dapat diketahui perubahan-perubahan daritersiebut dari tahun ke tahun.

2) Membandingkan rasio-rasio dari suatu perusahaaio (perusahaacémpany ratio)
dengan rasio-rasio semacam dari perusahaan laip sgjenis atau industri (rasio
industri/rasio rata-ratedtio standard) untuk waktu yang sama. Dengan
membandingkan rasio perusahaan dengan rasio indkatr dapat diketahui apakah
perusahaan yang bersangkutan itu dalam aspek ifiin@n®ntu berada di atas rata-
rata industri §bove average), berada pada rata-rat@avérage) atau terletak di bawah
rata-rata lfelow average).

Jadi cara pembandingan dalam analisis rasio adgatiuemembandingkan rasio
sekarang dengan rasio tahun lalu dan membandingkaim perusahaan dengan

perusahaan lain yang sejenis.

c. Jenis Rasio Keuangan
Bambang Riyanto (2001: 330) menggolongkan rasio umgnsumbernya
menjadi tiga yaitu :

1) Rasio-rasio NeracaB@lance sheet ratios), ialah rasio-rasio yang disusun dari data
yang berasal dari neraca, misalnya:
a) current ratio adalah kemampuan untuk membayar utang yang segera h

dipenuhi dengan aktiva lancar.



2)

3)

b) acid-test ratio adalahkemampuan untuk membayar utang yang segera harus
dipenuhi dengan aktiva lancar yang lebih likugdi¢k assets).

Rasio-rasio laporan Rugi dan Labacbme statement ratios), ialah rasio-rasio yang

disusun dari data yang berasal dacome statement, (laporan laba-rugi) misalnya:

a) gross profit margin adalah laba bruto per rupiah penjualan.

b) operating ratio adalah biaya operasi per rupiah penjualan.

Rasio-rasio antar laporaim{er statement ratios), ialah rasio-rasio yang disusun dari

data yang berasal dari neraca dan data lainnyadletarilncome statement (laporan

laba rugi) misalnya

a) inventory turnover adalah Kemampuan dana yang tertanam dataentory
berputar dalam suatu periode tertentu atau likasdiariinventory dan tendensi
untuk adanyadverstock’.

b) receivables turnover adalah Kemampuan dana yang tertanam dalam piutang

berputar dalam suatu periode tertentu.

Dilihat dari tujuan penggunaannya, menurut Sutr@@®3: 247) rasio keuangan

dikelompokkan menjadi :

1)

2)

3)

4)

5)

Rasio likuiditas atatiquidity ratios.

Rasio-rasio yang digunakan untuk mengukur kemampparusahaan dalam
membayar hutang-hutang jangka pendeknya.

Rasio leverage atdaveragerratios.

Rasio-rasio yang digunakan untuk mengukur sam&@rapa jauh aktiva perusahaan
dibiayai dengan hutang.

Rasio aktivitas ataactivity ratios.

Yaitu rasio-rasio untuk mengukur efektivitas pehasmn dalam memafaatkan sumber
dananya.

Rasio keuntungan atguuofitability ratios.

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur efedd perusahaan dalam
mendapatkan keuntungan.

Rasio penilaian atavaluation ratios.

Rasio-rasio untuk mengukur kemampuan manajemerk unénciptakan nilai pasar
agar melebihi biaya modalnya.

Jenis rasio keuangan dapat bermacam-macam tergamllinat dari segi

sumbernya atau tujuan penggunaan. Jenis rasio §@uaecara garis besar adalah rasio

likuiditas, leverage, aktivitas, profitabilitas,rdpenilaian.



B. KERANGKA PEMIKIRAN

Laporan keuangan yang utama terdiri dari dua lapotama, neraca dan laporan
rugi-laba. Neraca adalah laporan yang menunjukl@sispkeuangan perusahaan pada
saat tertentu. Dalam neraca akan terlihat kekapaamsahaan yang berupa aktiva lancar
dan aktiva tetap, dan sumber kekayaan tersebut lyaragal dari hutang (jangka pendek
dan jangka panjang) dan modal sendiri. Sedanghzorda rugi-laba merupakan laporan
yang menunjukkan hasil kegiatan perusahaan pada pedode tertentu. Pada laporan
rugi-laba akan tampak penghasilan, biaya, dan d&da rugi yang diperoleh perusahaan

selama jangka waktu tertentu.

Informasi yang ada pada laporan keuangan hanyal@nmasi yang berupa
angka-angka yang merupakan rekaman dari transakg terjadi selama satu periode.
Informasi ini akan lebih bermakna jika diketahuik®iad dari angka-angka yang ada.
Untuk mengetahui makna yang ada pada laporan kanadgerlukan sebuah alat
analisis. Alat analisis yang digunakan dalam pé&aaliini adalah rasio-rasio laporan
keuangan yang terdapat pada Surat Keputusan Mendagr47 Tahun 1999. Hasil
analisis tersebut akan diperoleh masing-masing rggng mempunyai nilai tertentu.

Nilai ini menentukan tingkat kesehatan keuangangaraan.

Gambaran kerangka pemikiran dalam penelitian ialatdsebagai berikut :

NERAGA LAPORAN LABA / RUGI
| |
Analisis kinerja keuangan berdasarkan SK MendagriN
Tahun 1999.

Aspek keuangan :

Rasio laba terhadap aktiva produktif.

Rasio laba terhadap penjualan.

Rasio aktiva lancar terhadap utang lancar

Rasio utang jangka panjang terhadap ekuitas.
Rasio total aktiva terhadap total utang.

Rasio biaya operasi terhadap pendapatan operasi.
Rasio laba operasi sebelum biaya penyusustan sglaadsuran dan
bunga.

8. Rasio aktiva produktif terhadap penjualan air.
9. Jangka waktu penagihan.

10. Efektivitas penagihan.

NouokrwhE
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Kinerja keualngan

Gambar 1. Kerangka Pemikiran



BAB Il
METODOLOGI

A. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti mengambil lokasi Berusahaan Daerah Air
Minum (PDAM) Kabupaten Sukoharjo. Adapun penetagakasi penelitian ini
berdasarkan pertimbangan sebagai berikut:

a. Sesuai dengan permasalahan yang diteliti
b. Tersedianya data yang dibutuhkan.
2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian mulai bulan Juni 2006 sampaesalyang meliputi persiapan

penelitian sampai penyusunan laporan penelitian.

B. Metode Penelitian

Penelitian merupakan suatu kegiatan untuk mengu@pulmengolah, dan
menganalisis guna memperoleh kebenaran secarahilnd@ngan demikian suatu
penelitian harus menggunakan prosedur, metode, edaa tertentu agar penelitian
tersebut sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkeEmurut Winarno Surakhmad
(1998:131) “Metode merupakan cara utama yang dimaigan untuk mencapai tujuan
misalnya untuk menguji serangkaian hipotesis denganggunakan teknik serta cara-
cara tertentu”. Metode penelitian dibagi menjadatiyaitu : metode historik, metode
deskriptif, dan metode eksperimental.

Hadari Nawawi dan Mimi Martini (2005:74) menyatakhahwa “Ada tiga
bentuk utama metode deskriptif yaitu : 1) Surf&irvey Studies), 2) Studi Hubungar
Interrelationship Sudies), 3) Studi perkembangg®evelopmental Sudies)”. Selanjutnya
Hadari Nawawi dan Mimi Martini (2005:75) menyatakaahwa “Bentuk penelitian

survei terdiri dari enam macam”. Diantaranya adalah

1. Survei Kelembagaafinstitutional Survey)



Analisis Jabatan atau Pekerjgdob Analysis)
Analisis Dokumente(Documentary Analysis)
Analisis Isi(Content Analysis)

Survei Pendapat UmugRublic Opinion Survey)
Survei Kemasyarakatgi@ommunity Survey)

ouhwN

Berdasarkan pendapat tersebut maka penelitiasrmigisuk penelitian deskriptif
bentuk survei dengan model analisis dokumenter.aladawawi dan Mimi Martini
(2005:84) menyatakan bahwa “Analisis dokumenter pergunakan data/informasi
yang relatif belum terlalu lama, sehingga selalyakini keasliannya”. Data yang
biasanya cenderung usianya cukup lama hanya dal@ameoahkan masalah yang

berhubungan dengan keuangan.

C. Populasi

Dalam penelitian terdapat populasi yang akan ditdlienurut Singgih Santoso
dan Tjiptono (2002:79) “Populasi merujuk pada sepul@an orang atau objek yang
memiliki kesamaan dalam satu atau beberapa hayaag membentuk masalah pokok
dalam suatu riset khusus”. Sedangkan menurut Sahakskunto (2002:108) “Populasi
adalah keseluruhan subjek penelitian”. Dalam peaelini yang akan digunakan sebagai
populasi adalah laporan keuangan Perusahaan DAgr&dhinum Kabupaten Sukoharjo
tahun 2002-2005.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini digiamateknik pengumpulan
data dokumentasi. Menurut Suharsimi Arikunto (2@08) menjelaskan bahwa “Metode
dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal ataiabel yang berupa catatan,
transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasttulean rapat, legger, agenda, dan
sebagainya”. Riduwan menyatakan bahwa “Dokumetatilah ditujukan untuk
memperoleh data langsung dari tempat penelitiadipate buku-buku yang relevan,
peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-fotlop dokumenter, data yang relevan

dengan penelitian”.



Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa rdektasi adalah teknik
pengumpulan data yang diperoleh langsung dari tepgreelitian yang berupe dokumen-
dokumen. Teknik ini dilakukan melalui dokumen-dolamm mengenai data yang
dibutuhkan dalam penelitian. Dalam hal ini, datetleh berdasarkan dokumen yang
ada di Perusahaan Daerah Air Minum yaitu berupartapkeuangan perusahaan periode
2002-2005.

E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah suatu cara yang diamalntuk mengolah data

hasil penelitian dalam rangka membuktikan hipoteSetelah data yang dikumpulkan
dalam penelitian ini terkumpul maka data terselaru$ dianalisis agar masalah dalam
penelitian terpecahkan dan tujuan penelitian texicdgenelitian ini menggunakan analisis
kuantitatif non statistik.

Data pokok yang diperlukan untuk menganalisis feemeraca dan laporan laba
rugi tahun 2003 — 2005 dengan berpedoman pada ISepatusan Menteri Dalam Negeri
Nomor 47 Tahun 1999 tentang Pedoman Penilaian j&ineerusahaan Daerah Air
Minum.

JamInilai yang diperoleh

Perhitungan Nilai Kinerja = X Bobot
Maksimum nilai

Keterangan :

Jumlah nilai yang diperoleh = Total nilai dari nrgsimasing indikator aspek keuangan
berdasarkan rasio yang diperoleh.

Bobot = Bobot ukkinerja keuangan (45).

Maksimum nilai = 60.

Tabel 1. Klasifikasi Kinerja Keuangan

Nilai kinerja Nilai




> 42 Baik sekali
> 31-42 Baik
> 20-31 Cukup
> 9-20 Kurang
> 9 Tidak baik

Kinerja keuangan Perusahaan Daerah Air Minum barllas Surat Keputusan
Menteri Dalam Negeri No 47 Tahun 1999 dijabarkardkéam indikator-indikator jika
dilihat dari aspek keuangan sebagai berikut :

1. Rasio Laba terhadap Aktiva Produktif.

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan paasamenghasilkan laba dari
jumlah asset produktif yang dikelola.

Laba sebelum pajak
Rumus = X 100%
Aktiva produktif

(Mohamad Muslich,2003:52)

Keterangan :

Laba sebelum pajak = pendapatan operasi (pendapat@mlan air+pendapatan
penjualan non air) + pendapatan non operasi — lmpgeasi (biaya langsung + biaya
administrasi dan umum) — biaya non operasi.

Aktiva produktif = aktiva lancar + investasi jangianjang + aktiva tetap (nilai buku),
tidak termasuk aktiva tetap dalam penyelesaian.

Penilaian >10% =5
>7% - 10% =4
>3% - 7% =3
>0% - 3% =2
<0% =1

Nilai bonus diberikan apabila ada peningkatan rieda terhadap aktiva produktif.
Rumus = Rasio laba terhadap aktiva produktif tahunRasio laba terhadap aktiva

produktif tahun lalu.



Penilaian >12% =5

>9% - 12% =4
>6% - 9% =3
>3% - 6% =2
>0% - 3% =1

2. Rasio Laba terhadap Penjualan
Rasio ini digunakan untuk mengukur laba yang dagsdsilkan dari jumlah penjualan
dalam tahun berjalan.

Laba sebelum pajak
Rumus = X 100%
Penjualan

(Sutrisno,2003:254)

Keterangan :
Laba sebelum pajak = pendapatan operasi (pendapatgumlan air+pendapatan
penjualan non air) + pendapatan non operasi — lmpgeasi (biaya langsung + biaya
administrasi dan umum) — biaya non operasi.
Penjualan = pendapatan operasi (penjualan air gpatan non air).
a. Pendapatan penjualan air terdiri dari :
1) Harga air
2) Jasa administrasi
3) Sewa meter
4) Pendapatan penjualan air lainnya
b. Pendapatan non air terdiri dari :
1) Sambungan baru

2) Denda administrasi dan lain-lain

Penilaian >20% =5
>14% - 20% =4
>6% -14% =3

>0% - 6% =2



<0% =1
Nilai bonus diberikan apabila ada peningkatan rkba terhadap penjualan.

Rumus = Rasio laba terhadap penjualan tahun imasioRaba terhadap penjualan tahun

lalu.

Penilaian >12% =5
>9% - 12% =4
>6% - 9% =3
>3% - 6% =2
>0% - 3% =1

3. Rasio Aktiva Lancar terhadap Utang Lancar.

Merupakan tolok ukur menilai ketersediaan assedtdissiid untuk memnuhi kewajiban
jangka pendek dalam rangka membiayai kegiatan sp@&@upun pembayaran hutang
dan bunga yang jatuh tempo.

Aktiva lancar

Rumus =
Utang lancar
(Sutrisno,2003:247)

Keterangan :
Aktiva lancar = aktiva yang tingkat likuiditasnyalimg lama satu tahun.
Aktiva lancar terdiri dari :

Kas dan bank

Investasi jangka pendek

a

b

c. Piutang usaha
d. Piutang lain-lain

e. Persediaan

f. Pembayaran dimuka

g. Aktiva lancar lainnya.

Utang lancar = kewajiban yang harus dibayar pdanta satu tahun
Utang lancar terdiri dari :

a. Utang usaha



Utang lainnya

Biaya yang belum dibayar
Pendapatan diterima dimuka
Pinjaman jangka pendek

-~ ® oo T

Utang pajak

Bagian utang jangka panjang yang akan jatuh tempo

= «Q

Titipan retribusi

i. Kewajiban jangka pendek lainnya
Penilaian >1,75 — 2,00 =5
>1,50 — 1,75 atas2,00 - 2,30 =4
>1,25-1,50 atan2,30 - 2,70 =3
>1,00 - 1,25 atan2,70 - 3,00 =2
<1,00 atau~3,00 =1

4. Rasio Utang Jangka Panjang terhadap Ekuitas
Rasio ini dimaksudkan untuk menilai bagian dariege¢kutas yang dijadikan jaminan
untuk pemenuhan utang jangka panjang.

Utang jangka panjang

Rumus =
Ekuitas
(Mohamad Muslich,2003:51)

Keterangan :

Utang jangka panjang = kewajiban yang harus dibdgtam jangka waktu lebih dari
satu tahun.

Utang jangka panjang terdiri dari :

a. Pinjaman pemerintah pusat

b. Pinjaman luar negeri

c. Kredit bank jangka panjang

Ekuitas = modal dan cadangan, terdiri dari :

a. Penyertaan pemerintah yang belum ditetapkan stgusn

b. Kekayaan pemda yang dipisahkan

c. Penyertaan pemerintah pusat



d. Modal hibah

Selisih penilaian kembali aktiva tetap

Pl 0]

Cadangan tujuan

g. Cadangan umum

h. Laba yang belum dibagikan atau akumulasi kerugian
i. Laba atau rugi tahun berjalan

Penilaian <0,5 =

>0,5 - 0,7 =
>0,7 - 0,8 =
>0,8 — 1,0 =
>1,0 =

5. Rasio Total Aktiva terhadap Total Utang
Rasio ini merupakan tolok ukur untuk menilai tingkacukupan dari seluruh asset yang
tersedia dibandingkan dengan seluruh hutang peaasah

Total aktiva
Rumus =
Total utang

(Dewi Astuti,2004:35)

Keterangan :
Total aktiva = aktiva lancar + investasi jangkajpag + aktiva tetap (nilai
buku) + aktiva lain-lain.

Total utang = utang lancar + utang jangka panjantasg lain-lain.

Penilaian >2,0 =5
>1,7-2,0 =4
>1,3-1,7 =3
>0,85 - 1,00 =2
<1,00 =1

6. Rasio Biaya Operasi terhadap Pendapatan Operasi



Rasio ini menunjukkan sejauh mana kemampuan petatapperasi perusahaan dalam

menutup biaya operasionalnya.

Rumus =

Biaya operasi

Pendapatan operasi
(Bambang Riyanto,2001:335)

Keterangan :

Biaya operasi = biaya langsung + biaya administtasiumum.

a. Biaya langsung terdiri dari :

1) Biaya sumber air

2) Biaya pengolahan air

3) Biaya transmisi dan distribusi

b. Biaya administrasi dan umum terdiri dari :

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7
8)
9)

Biaya pegawai

Biaya kantor

Biaya hubungan langganan

Biaya penelitian dan pengembangan

Biaya keuangan

Biaya pemeliharaan

Biaya penyisihan atau penghapusan piutang
Rupa-rupa biaya umum

Biaya penyusutan dan amortisasi instalasi non kalri

Pendapatan operasi = penjualan air + pendapataainon

a. Pendapatan penjualan air terdiri dari :

1)
2)
3)
4)

Harga air
Jasa administrasi
Sewa meter

Pendapatan penjualan air lainnya

b. Pendapatan non air terdiri dari :

1) Pendapatan sambungan baru

2) Pendapatan sewa instalasi

3) Denda administrasi dan lain-lain



Penilaian <0,50 =5

>0,50 -0,65 =4
>0,65 - 0,85 =3
>0,85-1,00 =2
>1,00 =1

7. Rasio Laba Operasi sebelum Biaya Penyusutan terhaga

Angsuran dan Bunga Jatuh Tempo
Rasio ini digunakan untuk mengukur potensi daralgdng dihasilkan dapat memenuhi

kewajiban pembayaran angsuran pokok dan bungajgtuigtempo.

Laba operasi sebelum biaya peumyns

Rumus =
(Angsuran Pokok + Bunga Jatuh pem
(Sutrisno,2003:251)

Keterangan :

b. Laba operasi sebelum biaya penyusutan = pendappéaasi (pendapatan penjualan
air + pendapatan non air) — biaya operasi sebelagalpenyusutan (biaya langsung
+ biaya administrasi dan umum sebelum biaya pengoku

c. Angsuran pokok adalah angsuran pokok utang jangkfpg yang jatuh tempo
termasuk tunggakan.

d. Bunga jatuh tempo adalah kewajiban pembayaran butaga jangka panjang
termasuk tunggakan

Penilaian >2,0 =5
>1,7-2,0 =4
>1,3-1,7 =3
>10-1,3 =2
<1,0 =1

8. Rasio Aktiva Produktif terhadap Penjualan Air



Rasio ini menunjukkan tingkat efisiensi penggunaldiva perusahaan dalam mencapai

volume penjualan yang optimal.

Aktiva produktif

Rumus =
Penjualan air
(Sutrisno,2003:253)

Keterangan :
a. Aktiva produktif = aktiva lancar + investasi jangianjang + aktiva tetap (nilai
buku), tidak termasuk aktiva tetap dalam penyedesai
b. Penjualan air = pendapatan penjualan air, terdii:d
1) Harga air
2) Jasa administrasi
3) Sewa meter

4) Pendapatan penjualan air lainnya.

Penilaian 2,0 =5
>2,0-4,0 =4
>4,0-6,0 =3
>6,0-8,0 =2
>8,0 =1

9. Jangka Waktu Penagihan
Merupakan periode rata-rata yang diperlukan untakgnmpulkan piutang sehingga
dapat dikonversikan menjadi uang tunai.

Piutang usaha

Rumus =
Jumlah penjualan per hari
(Dewi Astuti,2004:33)

Keterangan :
Piutang usaha = Piutang air + piutang non air tapig ragu-ragu - penyisihan piutang
usaha.

Jumlah penjualan per hari = pendapatan opera$l haé.



Pendapatan operasi = penjualan air + pendapataainon
a. Pendapatan penjualan air terdiri dari :

2) Harga air

3) Jasa administrasi

4) Sewa meter

5) Pendapatan penjualan air lainnya
b. Pendapatan non air terdiri dari :

1) Pendapatan sambungan baru

2) Pendapatan sewa instalasi

3) Denda administrasi dan lain-lain

Penilaian <60 =5
>60 — 90 =4
>90 — 150 =3
>150 — 180 =2
>180 =

10. Efektifitas Penagihan
Merupakan tolok ukur seberapa efektif perusahatamdmelakukan penagihan kepada
pelanggan.

Rekening tertagih
Rumus = X100%
Penjualan air

(Mohamad Muslich,2003:51)

Keterangan :
a. Rekening tertagih = Jumlah penerimaan dari rekepérgualan air yang diterbitkan

selama satu tahun buku.
b. Penjualan air = Pendapatan penjualan air terdiri:da

1) Harga air

2) Jasa administrasi

3) Sewa meter

4) Pendapatan penjualan air lainnya



Penilaian >90%
>85% - 90%
>80% - 85%
>75% - 80%
<75%



BAB IV
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Data laporan keuangan PDAM Kabupaten Sukoharjo nta002-2005
digunakan untuk menganalisis perkembangan kinegaakgan. Penilaian kinerja
keuangan PDAM Kabupaten Sukoharjo dilakukan demgamggunakan Surat Keputusan
Menteri Dalam Negeri No 47 Tahun 1999 tentang PedtoRenilaian Kinerja Keuangan
PDAM vyang dikeluarkan oleh Menteri Dalam Negeri gadidasarkan pada Surat
keputusan Mendagri No 47 tahun 1999. Analisis rdsioerja keuangan PDAM
Kabupaten Sukoharjo selama tahun 2002-2005 adebsygai berikut :

1. Rasio Laba terhadap Aktiva Produktif

Laba sebelum pajak
Rumus = X 100%
Aktiva produktif

Penilaian >10% =5
>7% - 10% =4
>3% - 7% =3
>0% - 3% =2
<0% =1

_(189.31582107)
540103472528

(48234917216)
6.046144.18658

Tahun 2004 = 10709524656 X 100% = 1,52% nilai 2.

7.05639358568

Tahun 2002

x 100% = -3,51% nilai 1.

Tahun 2003 X 100% = -7,98% nilai 1.

Tahun 2005 = 86567896984 X 100% = 10,67% nilai 5.

8.113817.964,20

Nilai bonus diberikan apabila ada peningkatan rkdia terhadap aktiva produktif.
Rumus = Rasio laba terhadap aktiva produktif tahunRasio laba terhadap aktiva
produktif tahun lalu.



Penilaian >12% =

>9% - 12% =4
>6% - 9% =

>3% - 6% =2
>0% - 3% =1

Nilai bonus tahun 2002 = -3,51%-=[
Nilai bonus tahun 2003 = -7,98% - (-3,51%) = -4,44i O.
Nilai bonus tahun 2004 = 1,52% - (-7,98%) = 9,50%4i 4.
Nilai bonus tahun 2005 = 10,67% - 1,52% = 9,15%i vl
Rasio laba terhadap aktiva produktif tahun 2002528@8alah —3,51% (2002), -
7,98% (2003), 1,52% (2004), dan 10,67% (2005) dengkai kinerja masing-masing
tahun adalah 1, 1, 2, dan 5. Hal ini berarti baketap Rp 1,00 aktiva produktif tidak
mampu menghasilkan laba (merugi) sebesar Rp 0,8812) dan Rp 0,0798 (2003).
Sedangkan tahun 2004 dan 2005 setiap Rp 1,00 gktoguktif mampu menghasilkan
laba sebesar Rp 0,0152 dan Rp 0,1067. Dari taB0BR-2005 rasio laba terhadap aktiva
produktif mengalami peningkatan. Pada tahun 2008di@n meningkat menjadi Rp
482.349.172,16 dibanding tahun sebelumnya (200 sse Rp 189.315.821,07 hal ini
disebabkan karena beban langsung usaha dan befmamstichsi dan umum mengalami
peningkatan. Meskipun pendapatan usaha meningkaiumapeningkatannya tidak
sebanding dengan peningkatan beban langsung uaahzetian administrasi dan umum.
Hasil rasio laba terhadap aktiva produktif tahuf2@an 2003 dapat dikategorikan tidak
baik karena persentase yang dihasilkan hanya betnil
Tahun 2004 persentase naik menjadi 9,50% dibanthhgn 2003, hal ini

disebabkan bertambahnya aktiva produktif menjadi R@56.393.585,68 dan laba
meningkat menjadi Rp 107.095.246,56. Tahun 200Gsadraan mengalami keuntungan
sebesar Rp 865.678.969,84 hal ini disebabkan pleaiiawg pendapatan usaha lebih besar
dari pada peningkatan beban. Hasil rasio laba deghaktiva produktif tahun 2004 dan
2005 dapat dikategorikan baik karena persentasg diaasilkan bernilai 2 dan 5.

Rasio laba terhadap aktiva produktif tiap tahun gaéammi peningkatan sehingga
mendapatkan nilai bonus sebesar 0 untuk 2003 kaesna bernilai negatif. Sedangkan

tahun 2004 dan 2005 nilai bonus 4 karena rasiomgk&at antara 9%-12%.



2. Rasio Laba terhadap Penjualan

Laba sebelum pajak
Rumus = X 100%
Penjualan

Penilaian >20% =
>14% - 20% =4
>6% -14% =3
>0% - 6% =
<0% =1

_(189.31582107)
2.467.16149100
(48234917216)
277110247800
Tahun 2004 = 10709524656
3.396.72200500

Tahun 2005 < 86567896984
5.78253305200

Tahun 2002 x 100% = -7,67% nilai 1.

Tahun 2003

X 100% = -17,41% nilai 1.

x 100% = 3,15% nilai 2.

X 100% = 14,97% nilai 4.

Nilai bonus diberikan apabila ada peningkatan rksba terhadap penjualan.

Rumus = Rasio laba terhadap penjualan tahun inasicRlab terhadap penjualan tahun

lalu.

Penilaian >12% =5
>9% - 12% =4
>6% - 9% =3
>3% - 6% =2
>0% - 3% =1

Nilai bonus tahun 2002 = -7,67%-=0J

Nilai bonus tahun 2003 =-17,41% - (-7,67%) = -9%/dilai O.
Nilai bonus tahun 2004 = 3,15% - (-17,41%) = 20,54 5.
Nilai bonus tahun 2005 = 14,97% - 3,15% = 11,82k di.



Rasio laba terhadap penjualan tahun 2002-2005 rasiighin rasio —7,67%
(2002), -17,41% (2003), 3,15% (2004), dan 14,9700%2. Hal ini berarti setiap Rp 1,00
penjualan tidak mampu menghasilkan laba (merudies® Rp 0,0767 (2002) dan Rp
0,1741 (2003). Sedangkan tahun 2004 dan 2005 depab,00 penjualan menghasilkan
laba sebesar Rp 0,0315 dan Rp 0,1497. Tahun 2003ugten meningkat Rp
303.940.987,00 menjadi Rp 2.771.102.478,00 demikiga beban langsung usaha serta
beban administrasi dan umum juga meningkat. Se@dangkndapatan lain-lain setelah
dikurangi beban lain-lain nilainya menurun dari R3.401.777,88 menjadi Rp
19.968.327,06. Hal ini juga mempengaruhi menururalga sebelum pajak.

Tahun 2004 laba perusahaan meningkat Rp 589.44Z2 1&ri tahun 2003
sedangkan penjualan meningkat Rp 625.619.527,00 imalmengakibatkan rasio
meningkat 20,56% dari —17,41% menjadi 3,15%. Sddam¢ahun 2005 laba meningkat
sebesar Rp 758.583.723,28 dan penjualan meningkat385.811.047,00 sehingga rasio
meningkat 11,82%.

Rasio laba terhadap penjualan tahun 2003 tidak atemg peningkatan
sehingga mendapatkan nilai bonus sebesar 0. Seatarigkun 2004 dan 2005 rasio

meningkat sehingga mendapat nilai bonus 5 dan 4.

3. Rasio Aktiva Lancar terhadap Utang Lancar

Aktiva lancar

Rumus =
Utang lancar

Penilaian >1,75 — 2,00 =5
>1,50-1,75 atan2,00-2,30 =4
>1,25-1,50 atant2,30 - 2,70 =3
>1,00 - 1,25 atan2,70 - 3,00 =2

<1,00 atau>3,00 =1
Tahun 2002 = 68959679531 = 0,42 nilai 1.
1.631385104.28
Tahun 2003 1.074491.20955 = 0,54 nilai 1.

1.993622106,72



Tahun 2004 _1.525864.903,76

1.668504.625,78

Tahun 2005 142438148937
48.90920700

= 0,91 nilai 1.

= 29,12 nilai 1.

Rasio aktiva lancar terhadap utang lancar tahu2-2005 menunjukkan nilai
0,42 (2002), 0,54 (2003), 0,91 (2004), dan 29,1IM%2 dengan nilai kinerjanya 1 (satu)
untuk masing-masing tahun. Rasio yang dicapai belmendekati standar yang
ditentukan yaitu 2:1, hal ini menunjukkan kemamplilmditas perusahaan belum baik.
Pada tahun 2003 aktiva lancar naik menjadi Rp 14924209,55 jika dibandingkan
tahun sebelumnya, hal ini dikarenakan kas bank maikjadi Rp 773.080.897,00.

Tahun 2004 rasio meningkat karena aktiva lancde diam utang lancar turun dari
tahun sebelumnya. Tahun 2005 aktiva meningkat dideln adanya deposito Rp
650.000.000,00 yang di tahun sebelumnya belum adahdtang jangka panjang telah
lunas sehingga rasio tahun 2005 adalah 29,12. &&eaeluruhan rasio ini menunjukkan
kinerja yang tidak baik.

4. Rasio Utang Jangka Panjang terhadap Ekuitas

Utang jangka panjang

Rumus =
Ekuitas
Penilaian <0,5 =5
>0,5-0,7 =4
>0,7-0,8 =3
>0,8-1,0 =2
>1,0 =1
Tahun 2002 _1.13287480000 = 0,32 nilai 5.
3.497.756.30232
Tahun 2003 102116182000 = 0,26 nilai 5.
3.924.30153662
Tahun 2004 = 937.30146500 = 0,19 nilai 5.

4.937.80394412



Tahun 2005 = 000
8.28578669796

= 0,00 nilai 5.

Rasio utang jangka panjang terhadap ekuitas tald@2-2005 adalah 0,32
(2002), 0,26(2003), 0,19 (2004), dan 0,00 (2005)gde nilai kinerja 5 (lima) tahun
2002 dan 2003 dan 1 (satu) tahun 2004 dan 200%urérem kinerja di tahun 2004
disebabkan turunnya utang jangka panjang dan nailekyitas berupa modal Pemda
Sukoharjo. Sedangkan tahun 2005 hutang ADB damgu&asing telah lunas sehingga

tidak ada hutang jangka panjang.

5. Rasio Total Aktiva terhadap Total Utang

Total aktiva
Rumus =
Total utang
Penilaian >2,0 =5
>1,7-2,0 =4
>1,3-1,7 =3
>0,85-1,00 =2
<1,00 =1
Tahun 2002 641765120660 _ 2,20 nilai 5.
2.919894904,28
Tahun 2003 _[20198216334 _ 2,20 nilai 5.
3.277.680626,72
Tahun 2004 _8.24690955690 _ 2,49 nilai 5.
3.309105612,78
Tahun 2005 _9.23875186296 _ 9,69 nilai 5.
95296516500

Rasio total aktiva terhadap total utang tahun 22025 adalah 2,20 untuk tahun
2002 dan 2003, 2,49 (2004), dan 9,69 (2005) dengan5 (lima) untuk masing-masing
tahun dengan kategori baik sekali karena setiad ,Bp utang perusahaan dijamin oleh
aktiva sebesar Rp 2,20 (2002 dan 2003), Rp 2,494(2Gdan Rp 9,69 (2005) yang
dimiliki oleh perusahaan. Rasio mengalami peningkatukup besar di tahun 2005

karena naiknya aktiva dan turunnya utang khususteyag jangka panjang.



6. Rasio Biaya Operasi terhadap Pendapatan Operasi

Biaya operasi
Rumus =

Pendapatan operasi

Penilaian <0,50 =5
>0,50 -0,65 =4
>0,65 - 0,85 =3
>0,85 - 1,00 =2
>1,00 =1

_2.67987903995
246716149100

Tahun 2003 327341997722
2.77110247800

418347913102
3.93672200500

_5.00876505399
578253305200

Tahun 2002 = 1,09 nilai 1.

=1,18 nilai 1.

Tahun 2004 = 1,06 nilai 1.

Tahun 2005 = 0,87 nilai 2.

Rasio biaya operasi terhadap pendapatam operash ta002-2005 dalam
keadaan kurang baik yaitu 1,09 (2002), 1,18 (20D8% (2004), dan 0,87 (2005) dengan
nilai 1 (satu) untuk 2002-2004 dan 2 (dua) untuk=0nilai tersebut jauh dari batas
maksimal yaitu# 0,50 untuk mendapatkan nilai maksimal 5. Hal iaidnti pendapatan
operasi tidak mampu menutup biaya operasi kareti@psBp 1,00 pendapatan operasi
yang dihasilkan telah menelan biaya operasi selfigsdr,09 (2002), Rp 1,18 (2003), Rp
1,06 (2004), dan Rp 0,87 (2005). Kondisi sepeitidisebabkan karena harga jual air
kepada pelanggan adalah harga yang disubsidi yaitga jual masih dibawah harga
pokok produksi, dan hal ini sejalan dengan kenahanga bahan pipa sementara tarif air
cenderung tetap sehingga tidak dapat menutup Ipatgzk produksi.

7. Rasio Laba Operasi sebelum Biaya Penyusutan teatlap Angsuran Pokok dan
Bunga jatuh tempo



Laba operasi sebelum biaya psuatan

Rumus =
(Angsuran Pokok + Bunga Jatuh pem
Penilaian >2,0 =5
>1,7-2,0 =4
>1,3-1,7 =3
>1,0-1,3 =2
<1,0 =1
Tahun 2002 (212717.59899) =-0,13 nilai 1.
157751210428
Tahun 2003 _(502317.49922) =-0,26 nilai 1.
1.919415506,72
Tahun 2004 ~(24675712602) _ -0,15 nilai 1.
1.651.287.537,76
Tahun 2005 17376799801 156,75 nilai 5.
4.936.32500

Perbandingan rasio laba operasi sebelum biaya petamu terhadap angsuran

pokok dan bunga jatuh tempo tahun 2002-2005 meilgaagasio —0,13 (2002), -0,26
(2003), -0,15 (2004), dan 156,75 (2005) dengan kiteerja 1 (satu ) untuk tahun 2002-
2004 dan 5 (lima) untuk 2005. Hal ini menunjukkatama tahun 2002-2004 PDAM
Kabupaten Sukoharjo tidak mampu menutup hutangkpmp@njang yang sudah jatuh
tempo beserta bunganya. Hal ini terjadi karena foglzag ditanggung tiap tahunnya
cukup tinggi sehingga mengalami kerugian.

Tahun 2005 rasio sangat tinggi (156,75) hal inekardi tahun tersebut PDAM
memperoleh laba bersih Rp 773.767.998,01 dan amgf@akok yang harus dilunasi
hanya hutang leasing pada PT Nasmoco sebesar Bq329,00.

8. Rasio Aktiva Produktif terhadap Penjualan Air

Aktiva produktif

Rumus =
Penjualan air



Penilaian <2,0 =5
>2,0-4,0 =4
>4,0 - 6,0 =3
>6,0-8,0 =2
>8,0 =1

Tahun 2002 540103472528

1.98337455000

_6.04614418658
2.254997.12800

_7.056393585,68
3.46283150500

Tahun 2005 _8.113817.964,20

5.35123179200

= 2,72 nilai 4.

Tahun 2003

= 2,68 nilai 4.

Tahun 2004 = 2,04 nilai 4.

= 1,52 nilai 5.

Rasio aktiva produktif terhadap penjualan air tal@92-2005 adalah 2,72
(2002), 2,68 (2003), 2,04 (2004), dan 1,52 (20@H)gen nilai 4 untuk 2002-2004 dan 5

untuk 2005 maka rasio ini dapat dikategorikan ba&ari tahun ke tahun rasio ini

mengalami perkembangan yang baik disebabkan meatimgk aktiva produktif sehingga

meningkat pula penjualan air. Hal ini berarti setigp 1,00 penjualan air menggunakan
aktiva produktif sebesar Rp 2,27 (2002), Rp 2,688}, Rp 2,04 (2004), dan Rp 1,52

(2005).

9. Jangka Waktu Penagihan Piutang

Piutang usaha

Rumus =
Jumlah penjualan per hari

Penilaian <60 =5
>60 — 90 =4
>90 — 150 =3
>150 — 180 =2

>180 =1



30960847250

Tahun 2002 = = 45,18 nilai 5.
68532263640

Tahun 2003 —256975876’()0: 33,38 nilai 5.
769.75068830

Tahun 2004 27280265500 = 60,71 nilai 4.
94353389030

Tahun 2005 = 51814334600 = 32,26 nilai 5.
1.606.25918100

Jangka waktu penagihan piutang dari tahun 2002-208@%h 45,18 hari (2002),

33,38 hari (2003), 60,71 hari (2004), dan 32,26 (2005) dari rata-rata uang hasil
pendapatan operasi (penjualan air dan penjualanaimpryang diterima sejak rekening
diterbitkan dengan nilai 5 untuk tahun 2002,2003,8605 sedangkan tahun 2004 nilai
kinerjanya 4. Cukup tingginya tingkat perputaraat@ng menunjukkan sistem penjualan
yang semakin baik dan penagihan rekening air yangakin tertib. Hal ini disebabkan
karena penerapan denda dan pelaksanaan pembeanksi pamutusan sambungan air
bagi pelanggan yang terlambat membayar.

10. Efektivitas Penagihan

Rekening tertagih
Rumus = X100%
Penjualan air
Penilaian >90% =5

>85% - 90% =4
>80% - 85% =3
>75% - 80% =2
<75% =1

Tahun 2002 _1.718937.63500 x 100% = 86,67% nilai 4.

1.98337455000

Tahun 2003 _1.971.76424700 X 100% = 87,44% nilai 4.

2.254997.12800

2.85567497200
3.46283150500

Tahun 2004 = x 100% = 82,47% nilai 4.




Tahun 2005

_4.750637.49200
5.35123179200

x 100% = 88,78% nilai 4.

Rasio efektivitas penagihan piutang dari tahun 22025 adalah 86,67%
(2002), 87,44% (2003), 82,47% (2004), dan 88,7800%2 dengan nilai kinerja 4 untuk
tiap tahunnya. Dari hasil rasio tersebut menunjokgalanggan yang sudah membayar
rekening sebesar 86,67% (2002), 87,44 (2003), 82,82004), dan 88,78% (2005).Hal

ini menunjukkan kebijakan penerapan denda bagnggkn yang terlambat membayar

berjalan lancar .

Tabel 2. Nilai kinerja keuangan PDAM Kabupaten S tahun 2002-2005

No Indikator 2002] 2003 2004 200
1. | Rasio laba terhadap aktiva produktif 1 1 2 5
Nilai bonus - 0 4 4
2. | Rasio laba terhadap penjualan 1 1 2 4
Nilai bonus - 0 5 4
3. | Rasio aktiva lancar terhadap utang lancar 1 1 1 1
4. | Rasio utang jangka panjang terhadap
ekuitas 5 5 5 5
5. | Rasio total aktiva terhadap total utang 5 5 5 5
6. | Rasio biaya operasi terhadap pendapatan
operasi 1 1 1 2
7. | Rasio laba operasi sebelum biaya
penyusutan terhadap angsuran pokok dan
bunga jatuh tempo. 1 1 1 5
8. | Rasio aktiva produktif terhadap
penjualan air 4 4 4 5
9. | Jangka waktu penagihan piutang 5 5 4 5
10. | Efektivitas penagihan 4 4 4 4
Jumlah 28 28 29 41

5



Nilai rasio laba terhadap aktiva produktif mengalganingkatan dari tahun
2002-2005. Hal ini menunjukkan manajemen berhaslard menggunakan aktiva
produktif untuk menghasilkan laba. Sedangkan rakba terhadap penjualan
mencerminkan kemampuan perusahaan dalam mengemddlikya dan pengeluaran
sehubungan dengan penjualan. Tahun 2002 dan 2@)8sghaan belum mampu
menutup biaya sehingga mengalami kerugian, namwmt2004 dan 2005 perusahaan
telah memperoleh laba. Hal ini menunjukkan bahwafitabilitas perusahaan semakin
baik.

Nilai rasio aktiva lancar terhadap utang lardan tahun 2002-2005 adalah 1
(satu) ini berarti likuiditas perusahaan tidak bailahun 2002-2004 rasio aktiva lancar
terhadap utang lancar rendah maka aktiva lancak wailkup dipakai untuk memenuhi
utang lancar. Sedangkan tahun 2005 rasionya samggdr sehingga banyak dana
menganggur yang berakibat biaya modal tinggi pakhirsya dapat mengurangi
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba.

Nilai rasio utang jangka panjang terhadap ekuitsls tertinggi (lima) ini
berarti kinerjanya sangat baik. Dengan tingginyai kinerja rasio utang jangka panjang
terhadap ekuitas maka kemampuan perusahaan dalanbay&r kewajiban jangka
panjang semakin baik.

Nilai rasio total aktiva terhadap total utang dehun 2002-2005 adalah 5
(lima). Hal ini menunjukkan perusahaan mampu megnugeluruh utang, baik utang
jangka pendek maupun utang jangka panjang dendgeva glang dimiliki.

Nilai rasio biaya operasi terhadap pendapatan epeai tahun 2002-2005
adalah rendah yaitu antara satu dan dua. Hal narto@endapatan operasi tidak mampu
menutup biaya operasi. Kondisi seperti ini diselaabkarena harga jual air kepada
pelanggan adalah harga yang disubsidi yaitu hargh masih dibawah harga pokok
produksi, dan hal ini sejalan dengan kenaikan hdrafaan pipa sementara tarif air
cenderung tetap sehingga tidak dapat menutup Ipatgzk produksi.

Nilai rasio laba operasi sebelum biaya penyuswgdmatiap angsuran pokok dan
bunga jatuh tempo tahun adalah 1 (satu ) untukntét©02-2004 dan 5 (lima) untuk
2005. Hal ini menunjukkan selama tahun 2002-2004AMIKXabupaten Sukoharjo tidak

mampu menutup hutang jangka panjang yang sudal jampo beserta bunganya. Hal



ini terjadi karena beban yang ditanggung tiap talgarcukup tinggi sehingga mengalami
kerugian. Sedangkan tahun 2005 nilai rasionya hdafea karena hutang jangka panjang
telah lunas.

Nilai rasio aktiva produktif terhadap penjualan adialah 4 (empat) untuk 2002-
2004 dan 5 (lima) untuk 2005 maka rasio ini dapkatdgorikan baik. Dari tahun ke
tahun rasio ini mengalami perkembangan yang baskbdibkan meningkatnya aktiva
produktif sehingga meningkat pula penjualan air.

Nilai jangka waktu penagihan piutang dari tahun220005 adalah tinggi karena
berkisar antara empat dan lima. Hal ini mencermmnikagkat perputaran piutang cukup
tinggi. Dengan cukup tingginya tingkat perputaramtgng maka akan mendukung
penjualan. Jangka waktu penagihan piutang jugaitedengan efektivitas penagihan,
dengan jangka waktu penagihan yang pendek makéwtiek penagihan akan semakin
baik. Sehingga akan meningkatkan kinerja perusahaan

Jumlah nilai yang diperoleh

Perhitungan nilai kinerja keuangan—= X Bobot
Maksimum nilai

Penilaian >42 = Baik sekali.
>31 - 42 = Baik.
>20 — 31 = Cukup.
>9 — 20 = Kurang.

>9 = Tidak baik.
Tabel 3. Kinerja keuangan PDAM Kabupaten Sukohiatioin 2002-2005
Tahun Perhitungan kinerja Keterangan
2002 @X 45 = 21 Cukup

60
2003 | 28, 4o _ o Cukup

29
2004 —x45=21,75 Cukup

60

41
2005 | X 45= 30,75 Cukup




Dari hasil penilaian terhadap indikator-indikatomedeja keuangan PDAM
Kabupaten Sukoharjo periode 2002-2005 menunjukkahwh kinerja keuangan
perusahaan cukup. Dari sepuluh indikator yang mangapeningkatan kinerja dari
tahun 2002-2005 adalah rasio laba terhadap aktiwduktif dan rasio laba terhadap
penjualan. Sedangkan sudah baik kinerjanya adakib utang jangka panjang terhadap
ekuitas, rasio total aktiva terhadap total utaagja aktiva produktif terhadap penjualan
air, jangka waktu penagihan piutang, dan efekvifgenagihan. Indikator yang
memerlukan perhatian adalah rasio aktiva lancdrat&ap utang lancar, rasio biaya
operasi terhadap pendapatan operasi, rasio labeasbpgebelum biaya penyusutan

terhadap angsuran pokok dan bunga jatuh tempo.



BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN

A. SIMPULAN
Dari hasil penilaian terhadap kinerja keuangan PDKRbupaten Sukoharjo
tahun 2002-2005 dapat disimpulkan bahwa :

1. Kinerja keuangan dari tahun 2002-2005 adalah cuKuyerja keuangan dengan nilai
tertinggi (41) berada di tahun 2005sedangkan taB002-2004 nilai kinerja
keuangan berkisar antara 28 dan 29.

2. Secara keseluruhan dari 10 (sepuluh) indikator aqlma) indikator yang sudah
baik kinerjanya yaitu : rasio utang jangka panjtarpadap ekuitas rasio total aktiva
terhadap total utang, rasio aktiva produktif tedmgenjualan air, jangka waktu
penagihan piutang, dan efektivitas penagihan.

3. Sedangkan indikator kinerja keuangan yang belumsmak nilainya adalah: Rasio
laba terhadap aktiva produktif, rasio laba terhagepjualan, rasio aktiva lancar
terhadap utang lancar, rasio biaya operasi terhpdagapatan operasi, dan rasio laba

operasi sebelum biaya penyusutan terhadap angsokak dan bunga jatuh tempo.



B. IMPLIKASI
Berdasarkan kesimpulan penelitian yang telah dikexdkan di atas, maka

implikasi penelitian ini adalah :

1.

Dengan kinerja yang belum maksimal dari tahun 22025 maka perusahaan harus
meningkatkan nilai kinerja yang masih rendah. ®dtai, perusahaan juga
mempertahankan nilai kinerja yang sudah baik.

Dengan adanya nilai kinerja yang belum maksimalaraéan mengganggu kondisi
keuangan perusahaan meliputi : profitabilitas denditas.

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bapariimbangan bagi pimpinan dalam
membuat kebijakan atau meningkatkan kinerja keuanga

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai tanadmpengetahuan bagi pelanggan

PDAM tentang kinerja keuangan.

C. SARAN
Untuk meningkatkan laba, perusahaan sebaiknya miaakpeningkatan pendapatan
PDAM, diantaranya dengan menekan kehilangan aingao@imalkan kapasitas yang
telah dimiliki. Perusahaan sebaiknya melakukanesfss dan efektivitas penggunaan
dana terutama dalam pengeluaran operasional mdialpiin anggaran dan realisasi,
dengan menekan pengeluaran yang tidak perlu. Deteyaikian akan dapat
meningkatkan beberapa indikator penilaian kineigatéranya :
a. Laba terhadap aktiva produktif
b. Laba terhadap angsuran pokok dan bunga jatuh tempo
c. Biaya operasional terhadap pendapatan operasional
d. Aktiva produktif terhadap penjualan air.
Dalam memperbaiki rasio aktiva lancar terhadapgitancar dan rasio laba terhadap
angsuran pokok dan bunga jatuh tempo sebaiknya PBwekibah struktur kekayaan

yang ada pada neraca perusahaan dengan bebeeapatilantara lain :



a. Menambah aktiva lancar dengan mengambil akivaylaing terdiri dari
persediaan bahan instalasi dan sambungan yanglakama.
b. Menambah aktiva lancar dengan modal dan cadangandyeiliki perusahaan
yang terdiri dari modal pemerintah pusat, modal g@ameh daerah dan hibah.
c. Membayar hutang jangka pendek yang berupa bunggadenenjual aktiva lain
yang terdiri dari persediaan bahan instalasi daxbsagan yang akan diterima.
3. Untuk meningkatkan dan mempertahankan beberapzatodikinerja yang terdiri
dari : Rasio utang jangka panjang terhadap ekddasrasio total aktiva terhadap
total hutang, sebaiknya PDAM mengadakan perubatnaktgr kekayaan dengan
melunasi semua hutang jangka panjang dengan madalatlangan yang dimiliki
perusahaan atau menjual aktiva lain yang berupegiaan bahan instalasi untuk
dapat mengurangi hutang yang dimiliki perusahaan.
4. Untuk meningkatkan dan mempertahankan indikatagrkanyang terdiri dari jangka
waktu penagihan piutang dan efektivitas penagihatapg sebaiknya perusahaan :
a. Menegur para pelanggan serta melakukan penyulutyzadia para pelanggan
sehingga sadar akan kewajibannya untuk membayanirek air tepat waktu.
b. Secara aktif melakukan penagihan langsung kepddaggan yang menunggak

dengan penerapan sangsi denda.
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